
ABSTRAK 

  Tesis dengan judul “ Upaya Guru Ta’limul Muta’alim dalam Menanamkan 

Akhlak Santri ( Studi Multi Situs di Pondok Pesantren Al Fattahiyah Boyolangu 

Tulungagung  dan Pondok Pesanten Babul Ulum Durenan Trenggalek ). Ini ditulis 

oleh Alif Fatkhur Rohman, Nim: 12506184008, Pembimbing: Dr. H. Abd Aziz, 

M.Pd.I dan Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag. 

Kata kunci : Penanaman akhlak santri 

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi adanya Pendidikan di Indonesia 

hingga sekarang masih menyisakan banyak persoalan termasuk akhlak seorang murid 

dalam mencari ilmu. Masih banyak ditemukan kasus, seperti siswa yang mencontek 

ketika ujian, bermalas-malasan, terlalu banyak bermain, hura-hura, tawuran, 

pemerkosaan mempraktikkan pergaulan bebas, menggunakan narkoba, dan 

melakukan tindak kriminal. Seyogyanya mencerminkan nilai-nilai agama dalam 

praktik kehidupan sehari-hari oleh setiap individu, masyarakat dan bangsa. Hal ini 

membuat kekhawatiran kita akan generasi penerus dan imbasnya bangsa ini akan 

terpuruk, baik peradaban maupun moralitas bangsa itu sendiri. serta dapat 

menghasilkan individu yang memiliki akhlak mulia, yaitu memiliki akhlak yang baik, 

senantiasa memuliakan ilmu, menghormati guru dan menghormati teman sekaligus 

sopan santun dan memiliki tangung jawab yang tinggi.  

Berdasarkan latar belakang di atas, pertanyaan penelitian dalam tesis ini 

adalah sebagai berikut: Adapun pertanyaan penelitiannya sebagai berikut: (1). 

Bagaimana  guru ta’limul muta’alim menenamkan kemampuan santri dalam 

memuliakan ilmu di pondok pesantren Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung dan 

pondok pesanten Babul Ulum Durenan Trenggalek? (2). Bagaimana guru ta’limul 

muta’alim menenamkan kemampuan santri dalam menghormati guru di pondok 

pesantren Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung dan pondok pesanten Babul Ulum 

Durenan Trenggalek? (3). Bagaimana guru ta’limul muta’alim menenamkan 

kemampuan santri dalam menghormati teman di pondok pesantren Al-Fattahiyah 

Boyolangu Tulungagung dan pondok pesanten Babul Ulum Durenan Trenggalek? 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1). Untuk mendeskripsikan guru ta’limul 

muta’alim menenamkan kemampuan santri dalam memuliakan ilmu di pondok 

pesantren Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung dan pondok pesanten Babul Ulum 

Durenan Trenggalek. (2). Untuk mendeskripsikan guru ta’limul muta’alim 

menenamkan kemampuan santri dalam menghormati guru di pondok pesantren Al-

Fattahiyah Boyolangu Tulungagung dan pondok pesanten Babul Ulum Durenan 

Trenggalek. (3). untuk mendeskripsikan guru ta’limul muta’alim menenamkan 

kemampuan santri dalam menghormati teman di pondok pesantren Al-Fattahiyah 

Boyolangu Tulungagung dan pondok pesanten Babul Ulum Durenan Trenggalek. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan multi 

situs di pondok pesantren Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung dan pondok 



pesanten Babul Ulum Durenan Trenggalek.Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dan 

dokumentasi.Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu analisis situs tunggal dan 

analisis lintas situs. Analisis lintas situs dimaksudkan sebagai proses membandingkan 

temuan-temuan yang diperoleh dari masing-masing situs sekaligus sebagai proses 

memadukan temuan antar situs 

Dari hasil penelitian yang diperoleh di lapangan, penulis menyimpulkan 

bahwa, (1). upaya guru ta’limul muta’alim menenamkan kemampuan santri dalam 

memuliakan ilmu di Pondok Pesantren Al Fattahiyah Tulungagung dan Pondok 

Pesantren Babul Ulum Trenggalek dalam memuliakan ilmu adalah kedua pondok 

pesantren itu menerapkan (a) menata kitab dengan posisi berdiri dengan urutan paling 

atas kitab tafsir, kitab hadis, kitab fikih. (b) belajar kitab dalam keadaan suci. (c) 

pembiasaan sebelum sholat jamaah wajib membaca Al-Qur’an atau kitab saat 

menunggu iqomah. (d) menumbuhkan rasa cinta ilmu terhadap santri dengan banyak 

menghafal pelajaran dan lalaran nadhom. seperti nadhom tasrif, nadhom imriti, 

nadhom alfiah. (e) menumbuhkan semngat santri membaca Al-Qur’an setiah santri 

diharapkan memiliki Al-Qur’an pribadi. (f) pembiasaan santri menulis yang baik saat 

memaknai kitab menulis dengan yang jelas dan baik. (2). upaya guru ta’limul 

muta’alim menenamkan kemampuan santri dalam menghormati guru di Pondok 

Pesantren Al Fattahiyah Tulungagung dan Pondok Pesantren Babul Ulum 

Trenggalek. (a) membiasakan santri datang lebih dulu sebelum sebelum ustad datang 

ke kelas. (b) menata sandal guru. (c) pembiasaan santri tidak pindah tempat setelah 

ustad meningalkan ruangan. (d) menerapkan sopan santun terhadap santri seperti 

berbicara mengunakan Bahasa yang sopan (e) membantu atau Khidmah dirumah 

guru. (f) tidak duduk di tempat duduknya guru dan pembiasaan menghormati 

keluarga guru. (3). upaya guru ta’limul muta’alim menenamkan kemampuan santri 

dalam menghormati teman di Pondok Pesantren Al Fattahiyah Tulungagung dan 

Pondok Pesantren Babul Ulum Trenggalek (a) membiasakan santri mengucapkan 

salam kepada orang lain serta di praktekkan berjabat tangan. (b) membiasakan santri 

bersikap ramah terhadap teman maupun orang lain. (c) gemar berbagi dengan teman 

yang lain. (d) berbicara dengan Bahasa yang sopan dan santun seperti memangil 

teman yang lain dengan pangilan kang atau mas. 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRACT 

Thesis with tittle Talimul Mutaalim Teacher's Efforts in Implanting Santri 

Morals (Multi-Site Study in Al Fattahiyah Islamic Boarding School Boyolangu 

Tulungagung and Babul Ulum Islamic Boarding School in Dureng Trenggalek). 

Written by Alif Fatkhur Rohman, Nim: 12506184008. Supervisor: Dr. H. Abd Aziz, 

M.Pd.I and Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag. 

Keywords : the cultivation of santri morals 

The research in this thesis is motivated by the existence of Education in 

Indonesia, which still leaves many problems, including the morals of a student in 

seeking knowledge. There are still many cases found, such as students who cheated 

on exams, lazing, playing too much, not to be taken seriously, brawls, rape, practicing 

promiscuity, using drugs, and committing crimes. It should reflect the values of 

religion in the practice of daily life by each individual, society and nation. This makes 

our concern for the next generation and the impact of this nation will decline, both 

civilization and morality of the nation itself. They can produce individuals who have 

noble morals, which have good morals, always glorify knowledge, respect teachers 

and respect friends as well as courtesy and have a high responsibility. 

Based on the background above, the research questions in this thesis are as 

follows: (1). How do talimul mutaalim teachers emphasize the ability of students to 

glorify knowledge in the Al-Fattahiyah Islamic boarding school Boyolangu 

Tulungagung and the Babul Ulum Islamic Boarding School Durenan Trenggalek? 

(2). How did the talimul mutaalim teacher emphasize the ability of students to respect 

teachers in Al-Fattahiyah Islamic boarding school Boyolangu Tulungagung and the 

Islamic boarding school Babul Ulum Durenan Trenggalek? (3). How did the talimul 

mutaalim teacher emphasize the ability of students to respect their friends in Al-

Fattahiyah Islamic boarding school Boyolangu Tulungagung and the Islamic 

boarding school Babul Ulum Durenan Trenggalek? 

The purpose of this study is (1). To describe the talimul mutaalim teacher, 

they emphasize the ability of students to make knowledge in the Al-Fattahiyah 

Islamic boarding school Boyolangu Tulungagung and the Babul Ulum Islamic 

Boarding School Durenan Trenggalek. (2). To describe the talimul mutaalim teacher, 

the ability of students to respect teachers in Al-Fattahiyah Boyolangu Tulungagung 



Islamic Boarding School and Babul Ulum Islamic Boarding School in Trenggalek 

was improved. (3). to describe the talimul mutaalim teacher emphasizing the ability 

of students to respect their friends in the Al-Fattahiyah Islamic Boarding School 

Boyolangu Tulungagung and the Babul Ulum Islamic Boarding School Durenan 

Trenggalek. 

 

This study uses a qualitative approach with a multi-site design in Al-Fattahiyah 

Islamic Boarding School Boyolangu Tulungagung and Islamic Boarding School 

Babul Ulum Durenan Trenggalek. Data collection in this study was carried out 

through participant observation, in-depth interviews and documentation. Data 

analysis was carried out in two stages, namely site analysis single and cross site 

analysis. Cross-site analysis is intended as a process of comparing findings obtained 

from each site as well as a process of combining findings between sites  

From the results of the research obtained in the field, the authors conclude 

that, (1). The efforts of Ta'limul Muta'alim teachers to emphasize the ability of 

students to glorify knowledge in the al Fattahiyah Islamic Boarding School 

Tulungagung and the Islamic Boarding School Babul Ulum Trenggalek in glorifying 

science are the two Islamic boarding schools applying (a) arranging the book in a 

standing position in the highest order of the tafsir, the book of hadith, the book of 

fiqh. (b) study the book in a sacred state. (c) habituation before the prayer of pilgrims 

must read the Koran or the book while waiting for iqomah. (d) foster a love of 

knowledge for students by memorizing a lot of lessons and nadhom learning. like 

nadhom tasrif, nadhom imriti, nadhom alfiah. (e) fostering the enthusiasm of students 

reading the Koran after the faithful students are expected to have a personal Qur'an. 

(f) accustoming students to write well when interpreting the book clearly and well. 

(2). the efforts of the ta'limul muta'alim teacher to emphasize the ability of santri to 

respect teachers in al fattahiyah tulungagung boarding school and babul ulum 

boarding school Trenggalek. (a) familiarize students with dating before before the 

cleric comes to class. (b) arranging teacher's sandals. (c) accustoming santri not to 

move place after the cleric leaves the room. (d) applying courtesy to students such as 

speaking using polite language (e) helping or Khidmah at the teacher's home. (f) not 

sitting in the teacher's seat and habituating the teacher's family. (3). the efforts of the 

ta'limul muta'alim teacher to emphasize the ability of students to respect their friends 

in the al fattahiyah pesantren tulungagung and the pesantren babul pesantren 

Trenggalek (a) accustom the santri to say hello to others and practice shaking hands. 



(b) accustom students to be friendly towards friends and others. (c) likes to share with 

other friends. (d) speak in polite and polite language like calling other friends with a 

call kang or mas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 الملخص
 اٌطبٌت أخلاق ٌزعٍّٓ اٌّزؼٍُّ رؼٍُّ ِؼًٍّ عٙٛد" اٌّٛظٛع رحذ اٌؼًٍّ اٌجحش

 اعٛٔظ رٌٛٛٔظ ثٌٛٛلأغٛ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌفزحٍخ ؼٙذِ فً اٌّٛالغ ِزؼذدح دساعخ)

 اٌشحّٓ فزح أٌٍف وزجٗ لذ"  رشٌٕغبٌٍه دٚسٌٕبْ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌؼٍَٛ ثبة ِٚؼٙذ
 احٍبء اٌحبط اٌذوزٛس الاعزبرٚ اٌّبعغزٍش ػضٌض ػجذ اٌحبط اٌذوزٛس: اششاف رحذ

 .اٌّبعغزٍش

 .اٌطبٌت أخلاق ٚرعٍّٓ ّزؼٍُّاٌ رؼٍُّ ِؼًٍّ عٙٛد:  الإشارية الكلمات

 فً اٌزؼٍٍُ ٚعٛد ٘ٛ الأغشٚحخ ٘زٖ فً اٌجحش ٚساء اٌذافغ :اٌجحش خٍفٍخ
 فً اٌطبٌت أخلاق رٌه فً ثّب ، اٌّشبوً ِٓ اٌؼذٌذ ٌزشن ٌضاي لا ٚاٌزي ، إٔذٍٚٔغٍب

 اٌطلاة ِضً ، ػٍٍٙب اٌؼضٛس رُ اٌزً اٌحبلاد ِٓ اٌؼذٌذ ٕ٘بن ٌضاي لا .اٌّؼشفخ غٍت

 ، ٚاٌشاحخ ، اٌلاصَ ِٓ أوضش ٚاٌٍؼت ، ٚاٌزىبعً ، الاِزحبٔبد فً غشٛا اٌزٌٓ
 ٚاسرىبة ، اٌّخذساد ٚرؼبغً ، الاخزلاغ ِّٚبسعخ ، ٚالاغزصبة ، ٚالاشزجبن

 فشد وً لجً ِٓ اٌٍٍِٛخ اٌحٍبح ِّبسعخ فً اٌذٌٓ لٍُ رؼىظ أْ ٌغت .اٌغشائُ
 ، عٍٕخفط الأِخ ٘زٖ رأصٍشٚ اٌمبدَ ثبٌغًٍ ا٘زّبِٕب ٌغؼً ٚ٘زا .ٚالأِخ ٚاٌّغزّغ

 ، ٔجٍٍخ ثأخلاق ٌزّزؼْٛ أفشادا   رٕزظ أْ ٌّٚىٓ .ٔفغٙب الأِخ أخلاق أٚ حعبسح عٛاء

ب اٌّؼشفخ ٌّٚغذْٚ ، حغٕخ أخلاق ٌٚذٌُٙ  ّ  ٌٚحزشِْٛ اٌّؼٍٍّٓ ٌٚحزشِْٛ ، دائ
 . ػبٌٍخ ِغؤٌٍٚخ ٌٚحٍّْٛ اٌّغبٍِخ إٌى ثبلإظبفخ الأصذلبء

 ً٘ اٌشعبٌخ ٘زٖ فً اٌجحش أعئٍخ فئْ ، أػلاٖ ٌخٍفٍخا ػٍى ثٕبء  . اٌجحش ِغبئً
 رّغٍذ ػٍى اٌطبٌت أخلاق ٌزعٍّٓ اٌّزؼٍُّ رؼٍُّ ِؼًٍّ عٙٛد وٍف(.1:ًٌٍ وّب

 ثبة ِٚؼٙذ اعٛٔظ رٌٛٛٔظ ثٌٛٛلأغٛ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌفزحٍخ ِؼٙذ فً اٌّؼشفخ

 اٌّؼٍُ اٌّؼٍّْٛ ٌؤوذ وٍف(. 2  ؟ رشٌٕغبٌٍه دٚسٌٕبْ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌؼٍَٛ
 اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌفزحٍخ ِؼٙذ فً اٌّؼٍٍّٓ احزشاَ ػٍى اٌطلاة لذسح ػٍى اٌّزؼٍُ

 ؟رشٌٕغبٌٍه دٚسٌٕبْ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌؼٍَٛ ثبة ِٚؼٙذ اعٛٔظ رٌٛٛٔظ ثٌٛٛلأغٛ

 فً أصذلبئُٙ احزشاَ ػٍى اٌطلاة لذسح ػٍى اٌّزؼٍُ اٌّؼٍُ اٌّؼٍّْٛ ٌؤوذ وٍف(. 3
 اٌؼٍَٛ ثبة ِٚؼٙذ اعٛٔظ رٌٛٛٔظ ثٌٛٛلأغٛ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ فزحٍخاٌ ِؼٙذ

 ؟ رشٌٕغبٌٍه دٚسٌٕبْ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ

 لذسح ػٍى ٌؤوذْٚ ، اٌّؼٍُ رؼٍٍُ ِؼٍُ ٌٛصف .(1) :إٌى اٌشعبٌخ ٘زٖ ا٘ذف

 رٌٛٛٔظ ثٌٛٛلأغٛ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌفزحٍخ ِؼٙذ فً اٌّؼشفخ رّغٍذ ػٍى اٌغبٔزشي

 اٌّؼٍُ ٌٛصف (.2) رشٌٕغبٌٍه دٚسٌٕبْ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌؼٍَٛ ثبة ِٚؼٙذ اعٛٔظ



 اٌفزحٍخ ِؼٙذ فً اٌّؼٍٍّٓ احزشاَ ػٍى اٌطلاة لذسح ػٍى ٌؤوذْٚ ، اٌّؼٍُ رؼٍٍُ

 اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌؼٍَٛ ثبة ِٚؼٙذ اعٛٔظ رٌٛٛٔظ ثٌٛٛلأغٛ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ

 احزشاَ ػٍى اٌطلاة لذسح ٌؤوذ اٌّزؼٍُ رؼبٌٍُ اٌّؼٍُ ٌٛصف(. 3) رشٌٕغبٌٍه دٚسٌٕبْ
 ثبة ِٚؼٙذ اعٛٔظ رٌٛٛٔظ ثٌٛٛلأغٛ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌفزحٍخ ِؼٙذ فً أصذلبئُٙ

 .رشٌٕغبٌٍه دٚسٌٕبْ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌؼٍَٛ

 رصٍُّ ِغ إٌٛػً اٌجحش ً٘ اٌّغزخذِخ اٌجحش غشٌمخ وبٔذ اٌجحش ِٕٙبط

 ِٚؼٙذ اعٛٔظ رٌٛٛٔظ ثٌٛٛلأغٛ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌفزحٍخ ذِؼٙ فً اٌّٛالغ ِزؼذد

 ٘زٖ فً اٌجٍبٔبد عّغ رُ ٚلذ رشٌٕغبٌٍه، دٚسٌٕبْ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌؼٍَٛ ثبة
 رحًٍٍ ٚرُ ، ٚاٌزٛصٍك اٌّزؼّمخ ٚاٌّمبثلاد اٌّشبسوٍٓ ِلاحظخ خلاي ِٓ اٌذساعخ

 .اٌّٛلغ ٚػجش اٌٛاحذ ٌّٛلغا رحًٍٍ اٌّٛلغ رحًٍٍ ّٚ٘ب ، ِشحٍزٍٓ ػٍى اٌجٍبٔبد

 ِٓ ػٍٍٙب اٌحصٛي رُ اٌزً إٌزبئظ ِمبسٔخ ػٍٍّخ ٘ٛ اٌّٛالغ ػجش اٌزحًٍٍ ِٓ اٌغشض
 اٌّٛالغ ثٍٓ إٌزبئظ ثٍٓ اٌغّغ ػٍٍّخ ٚوزٌه ِٛلغ وً

 اعزٕزظ ، ٍِذأٍب   ػٍٍٗ اٌحصٛي رُ اٌزي اٌجحش ٔزبئظ ِٓ. اٌجحش ٔزبئظ
 رّغٍذ ػٍى اٌطلاة لذسح ػٍى ٌٍزأوٍذ ّؼٍُاٌ رؼٍٍُ ِذسعً عٙٛد(. 1) أٔٗ اٌّؤٌفْٛ

 الإعلاٍِخ ٚاٌّذسعخ رٌٛٛٔغبعٛٔظ اٌذاخٍٍخ الإعلاٍِخ اٌفزحٍخ ِذسعخ فً اٌّؼشفخ

 إعلاٍِزبْ داخٍٍزبْ ِذسعزبْ ّ٘ب اٌؼٍَٛ رّغٍذ فً رشٌٕغبٌٍه ثبثٌَٛٛ اٌذاخٍٍخ
 ، ذٌشاٌح وزبة ، ٌٍزفغٍش رشرٍت ثأػٍى صبثذ ٚظغ فً اٌىزبة ثزشرٍت( أ) رزمذِبْ

 ٌغت اٌحغبط صلاح لجً اٌزؼٛد( ط. )ِمذعخ حبٌخ فً اٌىزبة دساعخ( ة. )اٌفمٗ وزبة

 ِٓ ٌٍطلاة اٌّؼشفخ حت رؼضٌض( د. )إلبِخ أزظبس فً اٌىزبة أٚ اٌمشآْ ٌمشأ أْ
. اٌفٍخ ٔبظُ ، اِشٌزً ٔبظُ ، رصشٌف ٔبظُ .ٚرؼٍُ اٌذسٚط ِٓ اٌىضٍش حفع خلاي

 اٌمشآْ اِزلان اٌطلاة ِٓ ٌزٛلغ وّب اٌىشٌُ مشآْاٌ لشاءح ػٍى اٌطلاة رشغٍغ( ٘ـ)

 ثشىً اٌىزبة رفغٍش ػٕذ عٍذ ثشىً اٌىزبثخ ػٍى اٌطلاة اػزٍبد( ٚ. )اٌشخصً
 احزشاَ ػٍى اٌطلاة لذسح ػٍى ٌٍزأوٍذ اٌّزؼٍُ اٌّؼٍُ ِؼٍّخ عٙٛد(. 2. )ٚعٍذ ٚاظح

. رشٔغبٌه ذاخٍٍخاٌ ثبثٌَٛٛ ِٚذسعخ اٌذاخٍٍخ رٌٛٛٔغبغٛٔغ اٌفزحٍخ ِذسعخ فً اٌّؼٍٍّٓ

 رشرٍت( ة. )اٌفصً إٌى اٌذٌٓ سعً ٌأرً أْ لجً اٌّٛاػذح ػٍى اٌطلاة اغلاع( أ)
 اٌذٌٓ سعً ِغبدسح ثؼذ اٌزحشن ػذَ ػٍى عبٔزٍشي اػزٍبد( ط. )اٌّؼٍُ صٕبدي

( ٘ـ) ِٙزثخ ٌغخ ثبعزخذاَ اٌزحذس ِضً اٌطلاة ػٍى اٌّغبٍِخ رطجٍك( د. )ٌٍغشفخ

 أعشح ٚرؼٌٛذ اٌّؼٍُ ِمؼذ فً اٌغٍٛط ػذَ( ٚ. )ّؼٍُاٌ ِٕضي فً خذِخ أٚ ِغبػذح
 احزشاَ ػٍى اٌطلاة لذسح ػٍى ٌٍزأوٍذ اٌّزؼٍُ اٌّؼٍُ ِؼٍّخ عٙٛد(. 3. )اٌّؼٍُ

 اٌذاخٍٍخ ثبثٌَٛٛ ِٚذسعخ اٌذاخٍٍخ رٌٛٛٔغبغٛٔغ اٌفزحٍخ ِذسعخ فً أصذلبئُٙ

 رؼٌٛذ( ة. )اٌّصبفحخ ِّٚبسعخ اَخشٌٓ رحٍخ ػٍى اٌغبٔزشي اػزٍبد( أ) رشٌٕغبٌٍه



 ِغ اٌّشبسوخ ٌحت( ط. )ٚاَخشٌٓ الأصذلبء رغبٖ ٚدٚدٌٓ ٌىٛٔٛا أْ ػٍى اٌطلاة

 آخشٌٓ ثأصذلبء الارصبي ِضً ِٚٙزثخ ِٙزثخ ثٍغخ اٌزحذس( د. )اَخشٌٓ الأصذلبء

 .ِبط أٚ وبٔغ ثّىبٌّخ
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




